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Kemampuan kognitif yang baik adalah salah satu faktor penting agar seseorang
dapat memecahkan suatu permasalahan dengan cepat dan tepat. Namun, ditemukan
anak-anak yang mengalami disleksia dan atau diskalkulia sering mempunyai
kekurangan neuropsikologis dan kognitif, termasuk prestasi yang buruk dalam
mengolah ingatan, persepsi dan kemampuan visual spasial. Oleh karena itu, salah
satu cara untuk membantu pembelajaran anak yang mengalami disleksia dan atau
diskalkulia adalah melalui pemilihan alat peraga sebagai bantu belajar yang tepat.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kualitas alat bantu belajar
berbasis teorema Triple Code Model untuk membantu pembelajaran anak dengan
gangguan belajar matematika disleksia dan diskalkulia, yang ditinjau dari kriteria
valid, praktis dan efektif. Penelitian pengembangan ini menggunakan model
ADDIE dengan lima tahap yaitu analyze, design, develop, implement, evaluate.
Subjek penelitian ini adalah ahli materi dan desain, guru pada uji praktikalitas dan
siswa pada uji coba lapangan di SLBN Sri Soedewi Kota Jambi. Selanjutnya,
Instrumen penelitian yang digunakan terdiri dari angket validasi materi dan desain,
angket praktikalitas, angket efektifitas respon siswa dan angket observasi hasil
belajar siswa.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (a) persentase kevalidan alat peraga dari
ahli desain 100% dan ahli materi 92% pada kategori “sangat valid”, (b) persentase
kepraktisan alat peraga oleh guru 97,5% pada kategori “sangat praktis”, (c)
persentase keefektifan alat peraga dari angket observasi hasil belajar siswa dengan
perolehan nilai N-Gain 52% pada kategori “efektif”, serta hasil penilaian observasi
respon siswa pada proses pembelajaran sebesar 93,34% pada kategori “Sangat
efektif”. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa alat bantu belajar berbasis
teorema Triple Code Model yang dihasilkan memenuhi kriteria valid, praktis dan
efektif sehingga layak digunakan pada proses pembelajaran dan efektif dalam
membantu pembelajaran anak dengan gangguan belajar matematika disleksia dan
diskalkulia.



